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ABSTRAK 
Guru sebagai pendidik profesional memiliki peran strategis dalam membentuk karakter siswa, 
khususnya pada jenjang pendidikan dasar. Pendidikan karakter tidak hanya berorientasi pada 
pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan sikap, nilai, dan perilaku peserta didik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru sebagai pendidik profesional 
dalam membentuk karakter siswa di MI Roudlotul Banat, meliputi bentuk peran guru, nilai-
nilai karakter yang dikembangkan, strategi yang digunakan, serta faktor pendukung dan 
penghambat dalam pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan 
wawancara terhadap guru di MI Roudlotul Banat. Data yang diperoleh dianalisis melalui 
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa guru berperan sebagai teladan, pembimbing, dan pembina karakter 
siswa melalui keteladanan, pembiasaan, serta integrasi nilai-nilai karakter dalam proses 
pembelajaran. Nilai karakter yang dikembangkan meliputi religius, disiplin, tanggung jawab, 
kejujuran, dan sopan santun. Keberhasilan pembentukan karakter siswa didukung oleh 
lingkungan sekolah yang kondusif dan kerja sama antara guru dan orang tua, sedangkan 
kendala yang dihadapi meliputi perbedaan latar belakang keluarga siswa dan keterbatasan 
waktu pembelajaran. 

Kata Kunci: Pendidik Profesional, Pendidikan Karakter, Peran Guru. 
 
ABSTRACT 
Teachers as professional educators play a strategic role in shaping students' character, 
particularly at the elementary education level. Character education is not only oriented toward 
academic achievement but also toward the development of students' attitudes, values, and 
behaviors. This study aims to describe the role of teachers as professional educators in shaping 
students' character at MI Roudlotul Banat, including the forms of teachers' roles, the character 
values developed, the strategies applied, as well as the supporting and inhibiting factors in its 
implementation. This study employed a qualitative approach with a descriptive research design. 
Data were collected through observation and interviews with teachers at MI Roudlotul Banat. 
The data were analyzed through data reduction, data display, and conclusion drawing. The 
results indicate that teachers play roles as role models, mentors, and character builders through 
exemplary behavior, habituation, and the integration of character values into the learning 
process. The character values developed include religiosity, discipline, responsibility, honesty, and 
politeness. The success of character building is supported by a conducive school environment and 
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cooperation between teachers and parents, while the inhibiting factors include differences in 
students' family backgrounds and limited instructional time.  

Keywords: Professional Educator, Character Education, Teacher’s Role. 
 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk sumber 
daya manusia yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berkarakter. 
Tujuan pendidikan nasional tidak hanya menekankan pada aspek pengetahuan, 
melainkan juga pada pembentukan sikap, kepribadian, dan akhlak mulia peserta didik. 
Pendidikan karakter menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari proses pendidikan, 
khususnya pada jenjang pendidikan dasar, karena pada tahap ini peserta didik berada 
pada masa pembentukan nilai dan perilaku yang akan menjadi dasar dalam kehidupan 
selanjutnya (Zubaedi, 2020). 

Guru sebagai pendidik profesional memegang peranan strategis dalam proses 
pembentukan karakter siswa. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi 
pembelajaran, tetapi juga sebagai teladan, pembimbing, dan pembina sikap serta 
perilaku peserta didik. Profesionalisme guru tercermin dari kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran, menanamkan nilai-nilai moral, serta membimbing siswa agar 
memiliki karakter yang sesuai dengan nilai-nilai pendidikan dan budaya bangsa 
(Mulyasa, 2021). Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan karakter di sekolah sangat 
bergantung pada peran dan kompetensi guru sebagai pendidik professional. 

Pada jenjang madrasah ibtidaiyah, pendidikan karakter memiliki posisi yang 
sangat penting karena siswa berada pada fase awal pembentukan sikap dan 
kepribadian. Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam tidak hanya bertanggung 
jawab dalam mengembangkan aspek akademik siswa, tetapi juga dalam menanamkan 
nilai-nilai religius dan sosial. Pendidikan karakter di madrasah ibtidaiyah diharapkan 
mampu membentuk siswa yang beriman, berakhlak mulia, disiplin, dan bertanggung 
jawab (Gunawan, 2020). Dalam konteks ini, guru memiliki peran sentral dalam 
mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam proses pembelajaran dan kegiatan 
sekolah. 

MI Roudlotul Banat sebagai salah satu lembaga pendidikan dasar Islam 
berupaya mengembangkan pendidikan karakter melalui peran aktif guru dalam 
kegiatan pembelajaran dan pembiasaan di lingkungan sekolah. Namun, dalam 
praktiknya, pembentukan karakter siswa tidak selalu berjalan secara optimal. 
Perbedaan latar belakang keluarga siswa, pengaruh lingkungan luar sekolah, serta 
keterbatasan waktu pembelajaran menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam 
menjalankan perannya sebagai pendidik profesional (Darling-Hammond, 2021). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji 
secara mendalam peran guru sebagai pendidik profesional dalam membentuk karakter 
siswa di MI Roudlotul Banat. Penelitian ini difokuskan pada bentuk peran guru, nilai-
nilai karakter yang dikembangkan, strategi yang digunakan, serta faktor pendukung 
dan penghambat dalam pelaksanaan pendidikan karakter. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi pengembangan 
pendidikan karakter, khususnya pada jenjang madrasah ibtidaiyah. 
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METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif untuk menggambarkan peran guru sebagai pendidik profesional dalam 
membentuk karakter siswa di MI Roudlotul Banat. Pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi dan wawancara kepada guru sebagai sumber data primer, 
sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen sekolah yang relevan. Jenis data 
yang digunakan berupa data kualitatif hasil pengamatan dan wawancara (Assingkily, 
2021). Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai fokus 
penelitian (Sugiyono, 2021; Miles et al., 2020). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peran Guru sebagai Pendidik Profesional dalam Membentuk Karakter Siswa 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, guru di MI Roudlotul Banat 
memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter siswa. Guru tidak 
hanya berperan sebagai pengajar yang menyampaikan materi pembelajaran, tetapi 
juga sebagai pendidik yang menanamkan nilai-nilai moral dan karakter kepada siswa. 
Profesionalisme guru tercermin dari sikap, perilaku, serta kemampuan guru dalam 
menjadi teladan bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. 
Keteladanan guru terlihat dari kedisiplinan, tanggung jawab, serta cara guru 
berinteraksi dengan siswa secara santun dan penuh perhatian. Hal ini sejalan dengan 
pandangan bahwa guru merupakan figur sentral dalam pembentukan karakter peserta 
didik, terutama pada jenjang pendidikan dasar (Mulyasa, 2021). 

 
Gambar 1. Dokumentasi Bersama Guru MI Roudlotul Banat 

 
Guru di MI Roudlotul Banat juga berperan sebagai pembimbing yang secara 

aktif mengarahkan siswa untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai karakter yang 
diharapkan. Dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya fokus pada pencapaian 
kognitif, tetapi juga memberikan bimbingan kepada siswa terkait sikap dan perilaku 
yang baik, seperti kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab. Peran ini menunjukkan 
bahwa guru menjalankan fungsi profesionalnya secara holistik, yakni mendidik siswa 
secara intelektual dan moral sekaligus (Darling-Hammond, 2021). 
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Nilai-nilai Karakter yang Dikembangkan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai karakter yang dikembangkan di 

MI Roudlotul Banat meliputi nilai religius, disiplin, tanggung jawab, kejujuran, dan 
sopan santun. Nilai religius ditanamkan melalui pembiasaan kegiatan keagamaan, 
seperti doa bersama sebelum dan sesudah pembelajaran serta pelaksanaan ibadah 
sesuai dengan ketentuan madrasah. Pembiasaan ini bertujuan untuk membentuk sikap 
religius siswa sejak dini agar menjadi bagian dari kepribadian mereka (Gunawan, 
2020). 

Nilai disiplin dan tanggung jawab dikembangkan melalui penerapan aturan 
sekolah dan pembiasaan dalam kegiatan belajar mengajar. Guru secara konsisten 
mengingatkan siswa untuk datang tepat waktu, mengerjakan tugas dengan baik, serta 
mematuhi tata tertib sekolah. Selain itu, nilai kejujuran ditanamkan melalui sikap guru 
yang menekankan pentingnya bersikap jujur dalam mengerjakan tugas dan ujian 
(Putro, et.al., 2023). Sopan santun juga menjadi perhatian utama guru dalam 
membentuk karakter siswa, terutama dalam cara berbicara dan bersikap terhadap 
guru maupun teman sebaya. Penanaman nilai-nilai tersebut sesuai dengan konsep 
pendidikan karakter yang menekankan internalisasi nilai melalui pembiasaan dan 
keteladanan (Zubaedi, 2020). 
 
Strategi Guru dalam Pembentukan Karakter Siswa 

Strategi yang digunakan guru dalam membentuk karakter siswa di MI Roudlotul 
Banat dilakukan melalui integrasi nilai-nilai karakter ke dalam proses pembelajaran. 
Guru mengaitkan materi pelajaran dengan nilai-nilai moral dan karakter yang relevan 
sehingga siswa tidak hanya memahami materi secara akademik, tetapi juga mampu 
mengambil makna nilai dari pembelajaran tersebut. Selain itu, guru menerapkan 
metode pembiasaan melalui kegiatan rutin yang dilakukan secara berkelanjutan di 
lingkungan sekolah. 

Guru juga menggunakan pendekatan persuasif dalam membimbing siswa yang 
menunjukkan perilaku kurang sesuai. Pendekatan ini dilakukan dengan memberikan 
nasihat dan arahan secara personal tanpa memberikan hukuman yang bersifat fisik 
atau verbal. Strategi ini menunjukkan bahwa guru memahami pentingnya pendekatan 
humanis dalam pendidikan karakter, sebagaimana ditegaskan bahwa pembentukan 
karakter akan lebih efektif apabila dilakukan melalui pendekatan yang mendidik dan 
penuh empati (Creswell & Poth, 2021). 
 
Faktor Pendukung dan Penghambat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor pendukung 
dalam pelaksanaan pembentukan karakter siswa di MI Roudlotul Banat. Faktor 
pendukung tersebut antara lain lingkungan sekolah yang kondusif, budaya sekolah 
yang menekankan nilai-nilai religius dan kedisiplinan, serta kerja sama yang baik 
antara guru dan orang tua siswa. Dukungan orang tua sangat membantu guru dalam 
menanamkan nilai-nilai karakter secara konsisten, baik di sekolah maupun di rumah. 

Namun demikian, terdapat pula faktor penghambat yang dihadapi guru dalam 
membentuk karakter siswa. Faktor penghambat tersebut meliputi perbedaan latar 
belakang keluarga siswa, pengaruh lingkungan luar sekolah, serta keterbatasan waktu 
pembelajaran. Perbedaan pola asuh dan kebiasaan di rumah menyebabkan sebagian 
siswa memerlukan pendekatan yang lebih intensif dalam pembinaan karakter. Selain 
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itu, keterbatasan waktu pembelajaran membuat guru harus membagi fokus antara 
pencapaian akademik dan pembinaan karakter siswa. Kondisi ini sejalan dengan 
temuan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa tantangan utama 
pendidikan karakter terletak pada konsistensi penerapan nilai di berbagai lingkungan 
siswa (Mulyasa, 2021; Zubaedi, 2020). 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa guru 
sebagai pendidik profesional memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 
karakter siswa di MI Roudlotul Banat. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, 
tetapi juga sebagai teladan, pembimbing, dan pembina karakter siswa melalui sikap, 
perilaku, serta interaksi sehari-hari di lingkungan sekolah. Profesionalisme guru 
tercermin dalam kemampuan mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam proses 
pembelajaran dan kegiatan pembiasaan secara konsisten. 

Nilai-nilai karakter yang dikembangkan meliputi religius, disiplin, tanggung 
jawab, kejujuran, dan sopan santun. Penanaman nilai-nilai tersebut dilakukan melalui 
keteladanan guru, pembiasaan kegiatan keagamaan dan kedisiplinan, serta 
pendekatan persuasif dalam membimbing siswa. Strategi ini terbukti membantu siswa 
dalam memahami dan menerapkan nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari. 

Keberhasilan pembentukan karakter siswa didukung oleh lingkungan sekolah 
yang kondusif dan adanya kerja sama antara guru dan orang tua. Namun, pelaksanaan 
pendidikan karakter juga menghadapi beberapa kendala, seperti perbedaan latar 
belakang keluarga siswa, pengaruh lingkungan luar sekolah, serta keterbatasan waktu 
pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan komitmen dan kerja sama yang 
berkelanjutan antara sekolah, guru, dan orang tua agar pembentukan karakter siswa 
dapat berjalan secara optimal. 
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